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Wound Healing Activity of Ethanol Extract Chempedak (Artocarpus integer 

(Thunb.)Merr), in Sprague Dawley Male Rats 

 

Metanoia Simarmata 

08061381621070 

 

ABSTRACT 

 

Untreated open wound will potentially lead to chronic infection. Chempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.)Merr) leaf contain flavonoid that can help the wound 

healing process as antiinflamation, antibacterial, and antioxidant. This research is 

aiming to find the effect of giving etanol from chempedak leaf extract towards open 

wound healing rate. The test animal that consist of 25 Sprague Dawley rats, divided 

into 5 groups which consist of negative control test, positive control test, control 

test K1, K2, and K3. The observed parameter is the area of wound, wound healing 

percentage, and healing time. Area of wound was analyzed using ANOVA test to 

observe the differences between certain days of the observation. Phytochemical test 

result shows that ethanol extract from chempedak leaf (Artocarpus integer 

(Thunb.)Merr) fulfills the requirements from Materia Medika Indonesia (1989) and 

Depkes RI (2008). The research result shows that ethanol extract from chempedak 

leaf (Artocarpus integer (Thunb.)Merr) with 300 mg/kgBB dossage is proven to 

accelerate the healing rate, which was shown in rats that achieved healing rate of 

90,356% in 20 days, where there was no significant difference (p>0,05) between 

cempedak leaf extract at a dose of 300 mg 

/ kgBB against the positive control (Tekasol®) and significantly different from the 

negative control. Also, there is significant difference (p <0,05) between negative 

control and all control groups (positive, K1, K2, dan K3) on day 20, This shows that 

positive control and treatment with dosage variation can accelerate the healing rate 

on open wound. 

 
Keywords: Chempedak leaves (Artocarpus integer   (Thunb.)Merr), wounded 

area, percentage of wound healing, duration of wound healing 
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Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Terbuka Ekstrak Etanol Daun Cempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.)Merr), Pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague 

Dawley 

 

Metanoia Simarmata 

08061381621070 

 
ABSTRAK 

 
Luka terbuka yang tidak diobati dapat berpotensi mengalami infeksi kronik. Daun 

cempedak (Artocarpus integer (Thunb.)Merr) mengandung zat flavonoid yang 

dapat membantu proses penyembuhan luka dengan aktivitas sebagai antiinflamasi, 

antibakteri, dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak etanol daun cempedak terhadap kecepatan penyembuhan luka 

terbuka. Hewan uji yang terdiri dari 25 ekor tikus galur Sprague Dawley yang dibagi 

menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, 

kelompok uji K1, K2 dan K3. Parameter yang diamati meliputi luas luka, persentase 

penyembuhan luka dan lama penyembuhan luka. Data luas luka dianalisis dengan 

menggunakan uji ANOVA untuk melihat perbedaan pada hari tertentu selama 

pengamatan. Hasil Skrining fitokimia menunjukkan Ekstrak etanol daun cempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.)Merr) mengandung senyawa flavonoid, saponin, 

fenolik dan steroid. Karakterisasi ekstrak etanol daun cempedak (Artocarpus 

integer (Thunb.)Merr) memenuhi persyaratan Materia Medika Indonesia (1989) dan 

Depkes RI (2008). Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun cempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.)Merr)dengan dosis 300 mg/kgBB terbukti dapat 

mempercepat penyembuhan luka yang ditunjukkan dengan penyembuhan luka 

pada tikus sebesar 90,356% yang dicapai dalam 20 hari, dimana tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (p >0,05) antara ekstrak daun cempedak dosis 300 

mg/kgBB terhadap kontrol positif (Tekasol®) dan berbeda signifikan terhadap 

kontrol negatif. Terdapat juga perbedaan yang signifikan (p <0,05) antara kelompok 

kontrol negatif dengan seluruh kelompok perlakuan (positif, K, K2, dan K3) pada 

hari ke-20, hal ini menunjukkan kontrol positif dan perlakuan dengan variasi dosis 

dapat mempercepat penyembuhan luka terbuka. 

 

Kata kunci: Daun Cempedak (Artocarpus integer (Thunb.)Merr), luas luka, 

persentase penyembuhan luka, lama penyembuhan luka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Luka adalah ketidakseimbangan fungsi dan anatomi kulit normal yang 

ditandai dengan adanya kerusakan pada bagian tertententu yang memperlihatkan 

adanya kulit yang hancur atau sepenuhnya bagian dari suatu jaringan dari tubuh 

yang disebabkan berdasarkan pencetusnya, misalnya seperti trauma dari benda 

tajam ataupun tumpul, zat kimia, perubahan suhu, gigitan hewan dan juga ledakan 

dari sengatan listrik (Sjamsuhdin dan Wim de Jong, 2015) 

Luka terbuka adalah luka luka yang ditandai dengan hilangnya substansi 

secara spesifik pada kesatuan dari jaringan yang menusun kulit. Luka terbuka    

dapat dibagi menjadi dua, yaitu luka terbuka terbuka dan luka terbuka tertutup 

(Mansjoer et al., 2000). Luka terbuka terbuka adalah luka terbuka yang ditandai 

dengan terputusnya jaringan dari penyusun kulit atau yang disertai dengan cedera 

jaringan lunak dan rusaknya selaput lendir (Moya,2003). Senyawa metabolit yang 

bekerja sebagai antiinflamasi, antibakteri dan antioksidan dapat mempercepat 

proses penyembbuhan luka terbuka (Miladiyah dan Prabowo, 2012). 

Menurut Ismiani, (2011) luka dapat disembuhkan menggunakan tanaman 

herbal. Hal ini dikarenakan Indonesia memiliki 35.000 jenis tumbuhan tingkat 

tinggi dimana 3.500 jenis diantaranya telah dilaporkan sebagai tanaman obat 

(Suryanto dan Setiawan dalam Angela et al., 2013). 

Salah satu tanaman herbal yang berkhasiat dapat mempercepat proses dari 

penyembuhan luka adalah daun tumbuhan mentawa (Artocarpus anisophyllus). 

Kemampuan daun mentawa untuk menyembuhkan luka karena tanaman mentawa 
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mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, polifenol, steroid, terpenoid (Sri  

Mulyani et al., 2016). Berdasarkan uji pendahuluan yang telah dilakukan oleh 

Hamzah, dkk, 2013, ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) 

dengan konsentrasi sebesar 15% berpotensi mencepatkan proses, ditandai dengan 

luka pada kelinci yang telah sembuh sebesar 100% dalam kurun waktu 1 minggu. 

Ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) mengandung                                           

sejumlah senyawa aktif berupa flavonoid, tannin dan saponin. Berdasarkan uji 

pendahuluan yang telah dilakukan oleh Halimatussa’diah, 2014 terhadap ekstrak 

etanol daun cempedak. Didapatkan bahwa pada ekstrak etanol daun cempedak 

(Artocarpus integer) mengandung aktivitas sebagai antioksidan dengan senyawa 

aktif berupa flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid dan juga senyawa 

fenol. 

Senyawa metabolit yang dapat membantu proses penyembuhan luka terbuka 

berupa flavonoid, saponin, steroid. Senyawa metabolit tersebut dapat   

menstimulasi pembentukan dari kolagen (Mackay and Miller, 2003) serta 

merevitalisasi sel , agar mempercepat proses dari penyembuhan luka (Permadi, 

2008). Aktivitas antibakteri pada senyawa flavonoid bekerja dengan cara merusak 

membran sel tanpa memperbaikinya lagi dengan cara mendenaturasi protein sel 

bakteri (Pelczar dkk., 1988). Flavonoid juga dapat bekerja sebagai antiinflamasi 

dengan penurunan respon tubuh terhadap reaksi inflamasi dan juga mengurangi 

peepasan arakidonat oleh netrofil ke area luka dengan menghambat    

siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase yang menghambat sintesis dari 

leukotrien dan prostanglandin (Riansyah,2015). 
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Pembentukan kolagen tipe 1 sangat berperan pada proses penutupan luka 

yang bekerja juga untuk meningkatkan epitalisasi pada jaringan kulit mekanisme 

ini dapat didapatkan dari senyawa aktif saponin yang bekerja sebagai antioksidan 

dalam penyembuhan luka. Saponin dapat bekerja dengan aktivitas antimikroba. 

Saponin juga dapat bekerja dengan antibakteri. Proses antiinflamasi dalam 

penyembuhan luka dilakukan dengan menghambat dari pertumbuhan bakteri 

sehingga mengurangi infeksi pada kulit. Proses inflamasi diakhiri dengan 

pembentukan keropeng atau pembentukan jaringan baru pada fase poliferase. 

Kandungan lainnya seperti aktif steroid dengan aktivitas antiinflamasi. 

Senyawa aktif lain seperti fenol dengan aktifitas antibakteri dengan mekanisme 

kerja bersifat toksik terhadap bakteri yang dapat muncul pada daerah luka terbuka 

sehingga tidak terjadinya infeksi pada luka (Nayak et al., 2007; Li et al., 2011). 

Proses penyembuhan luka terbuka sangat dipengaruhi oleh aktivitas senyawa aktif 

meliputi antiinflamasi, antioksidam dan anti bakteri. Proses antiinflamasi dalam 

penyembuhan luka dilakukan dengan menghambat dari pertumbuhan bakteri 

sehingga mengurangi infeksi pada kulit. Proses inflamasi diakhiri dengan 

pembentukan keropeng atau pembentukan jaringan baru pada fase poliferase. 

Salah satu sediaan farmasi yang telah beredar di masyarakat luas yang 

digunakan yaitu Tekasol®. Sediaan Tekasol® merupakan sediaan krim yang 

memiliki kandungan ekstrak pegagan. Menurut penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya uji skrining fitokimia tanaman pegagan memiliki kandungan   

senyawa aktif berupa triterpedoid, flavonoid, alkaloid,saponin dan juga tanin yang 

memiliki aktivitas dalam penyembuhan luka (Musyafaroh,2006). 
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cempedak memiliki kemiripan senyawa metabolitnya yaitu flavonoid, saponin dan 

steroid. Pegagan mengandung sejumlah triterpenoid saponin yakni asiatic acid, 

madecassic acid, asiaticoside, dan madecassoside. 

Menurut uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

akan terfokus pada bagian tumbuhan berupa daun cempedak. Peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai pengaruh dari dari penambahan ekstrak etanol  

daun cempedak (Artocarpus Integer (Thunb.)Merr) terhadap kecepatan 

penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan Galur Sprague Dawley. 

Parameter dari penelitian ini berupa berupa karakterisasi dari ekstrak etanol daun 

cempedak, tingginya presentase penyembuhan luka, waktu dari penyembuhan                                   

luka, besar kecilnya dosis yang paling efektif dalam penyembuhan luka terbuka. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Latar belakang diatas dapat di rumuskan dalam beberapa permasalahan 

penelitian yang meliputi : 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol daun cempedak? 

2. Bagaimana efek pemerian ekstra etanol daun cempeda pada persen recovery 

pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley? 

3. Bagaimana efek pemerian ekstrak etanol daun cempedak pada lama waktu 

penyembuhan luka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley?  
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1. 3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol daun cempedak. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun cempedak terhadap 

persentase penyembuhan luka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun cempedak terhadap 

lamanya penyembuhan luka (% Recovery) pada tikus putih jantan galur 

 

1.2 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini meliputi, memberikan 

informasi mengenai profil fitokimia dan karakteristik ektrak etanol daun                                                       

cempedak. Memberikan informasi mengenai khasiat ekstrak etanol daun  

cempedak yang mempercepat penyembuhan luka, presentase dan lamanya 

penyembuhan luka  pada hewan uji, sehingga dapat mampu menjadi acuan dalam 

pemanfaatan dan pengembangan dari sediaan farmasi terkhusus pada terapi luka 

terbuka. 
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